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3 PENELITIAN UNTUK PENGEMBANGAN SISTEM
ISYARAT DINI DAN INTERVENSI

&na dalam Lokakarya pada Bulan Januari
1980

Hasil Lokakarya Pengembangan SKPG

Balam fase I pengembangan SKPG dilakukan pengumpulan data di la-
pangan. Hasilnya dianalisis dan digunakan untuk menyusun model SKPG
dan diuji dalam fase II. Sebelum keberlakuan model diuji di lapangan
dibahas di dalam lokakarya Sistem Kewaspadaan Pangan dan gizi yang
diselenggarakan di Cisarua, Bogor pada tanggal 9-11 Januari 1980.

Tujuan Tokakarya pada waktu itu adalah :

a. Memantapkan model SKPG yang masih berupa rancangan.

b. Memperoleh kesepakatan tentang pelaksanaan pengembangan SKPG
dari berbagai tingkat (pusat maupun daerah).

C. Membuat rencana pengembangan SKPG selanjutnya.

Beberapa hal penting disepakati dalam lokakarya tersebut :

1. SKPG di Indonesia dibentuk melalui serangkaian penelitian-
penelitian.

2. Wadah pelaksanaan SKPG adalah BPGD (Badan Perbaikan Gizi Dae-
rah). organisasi dalam bidang pangan dan gizi yang sudah di-
bentuk di daerah-daerah.

3. SKPG dikembangkan secara bertahap, dan prioritas diberikan
pada pengembangan sistem isyarat dini  untuk menanggulangi
masalah krisis pangan.

Pustaka yang Tersedia

Berpijak pada hasil-hasil lokakarya yang telah disepakati ber-
sama, Pusat Penelitian dan Pengembangan (Pus]itbang) Giz1, Badan Pe-
nelitian dan Pengembangan Kesehatan (Badan L1tbangkes) bersama Uni-
versitas Cornell melakukan serangkaian penelitian-penelitian dengan
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tujuan untuk menemukan bentuk SKPG yang cocok di Indonesia dan metode
pengembangannya.

Telah dikemukakan bahwa pengembangan SKPG dilakukan secara ber-
tahap dan prioritas utama dalam PELITA II1 adalah mengembangkan SIDI.
Untuk itu mula-mula dilakukan studi kepustakaan yang berkaitan de-
ngan masalah surveillance dan krisis pangan dengan tujuan untuk me-
nimba pengalaman para pelaksana penanggulangan krisis pangan dan pe-
neliti, baik dari dalam maupun luar negeri. Sayang pada saat itu ha-
silnya sangat jauh dari yang diharapkan, karena ternyata pada waktu
itu sangat sedikit jumlah tulisan yang berkaitan dengan surveillance
ataupun.masalah krisis pangan di Indonesia. Padahal cukup banyak per
pustakaan, instansi tingkat pusat dan daerah, dan toko buku yang di-
kunjungi oleh anggota tim pereliti dari Puslitbang Gizi dan Univer-
sitas Cornell. Tulisan tentang masalah krisis pangan diperoleh lebih
banyak dalam bentuk guntingan suratkabar, sedangkan jumlah - tulisan
yang berkaitan dengan swrvetllance gizi yang diperoleh dapat dihitung
dengan jari. -

Garis Besar Kegiatan Penelitian

Pada awal proyek ini pertanyaan yang perlu dijawab ialah bagai-
mana mendapatkan indikator yang dapat menggambarkan perubahan-
perubahan situasi pangan dan gizi yang terjadi di lapangan. Oleh ka-
rena pengembangan SIDI sedapat mungkin didasarkan atas data yang su-
dah ada, maka calon indikator yang sudah ditetapkan harus diuji ter-
hadap situasi pangan dan gizi di lapangan. Semestinya terdapat hu-
_ bungan antara calon indikator dengan situasi pangan dan gizi di 1la-
pangan. Untuk memperoleh gambaran perubahan situasi pangan dan gizi
di masyarakat diukur perubahan perubahan persed1aan pangan dan  kon-
sumsi makanan tingkat rumahtangga.

Rencana Pelgksanaan Penelitian

Untuk tujuan di atas dilakukan pene]itian'yang terdiri dari dua

-macam kegiatan, yaitu :
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a. Melakukan pengumpulan data calon indikator melalui sistem
pelaporan yang sudah ada. Calon indikator yang dilaporkan

scara rutin di—tingkat-kasbupaten-dihimpun olsh L. GHPG xa-
bupaten di BPGD kabupaten. Di tingkat propinsi, data calon
indikator dihimpun di BPGD propinsi. Selanjutnya selama pe-
nelitian berlangsung, data yang dikumpulkan itu, baik dari
tingkat kabupaten maupun propinsi diteruskan kepada tim pe-

neliti Puslitbang Gizi untuk keperluan analisis.

b. Bersamaan dengan kegiatan di atas dimulai pula pengumpulan
data di tingkat rumahtangga tentang situasi pangan dan gizi
melalui survai periodik setiap enam minggu. Survai periodik
ini dilakukan oleh tim peneliti Puslitbang Gizi yang dibantu
oleh tim pengumpul data di daerah. Hasil kedua penelitian
tersebut diolah dan dianalisis di Puslitbang Gizi untuk me-
Jihat hubungan antara data hasil survai periodik dan calon
indikator. Survai periodik ini disebut sebagai “"studi vali-
dasi". _

Pelaksanaan Penelitian di Lapangan

Pemilihan Daerah Pemanduan

Daerah pemanduan dipilih atas dasar bahwa daerah tersebut se-
ring mengalami masalah krisis pangan di masa lampau. Satuan daerah
pemanduan untuk SIDI ditentukan kabupaten dengan pertimbangan bahwa
kabupaten adalah tingkat pemerintahan otonom terendah yang memi1iki
sumber dana sendiri. Dalam pembicaraan dengan Pemerintah Daerah
‘ tingkat propinsi disepakati bahwa daerah-daerah pemanduan adalah :
(a) kabupaten Lombok Tengah di Nusa Tenggara Barat, (b) kabupaten Bo
yolali di Jawa Tengah, dan (c) kabupaten Karangasem di Bali. Oleh
karena pengembangan SKPG di Jawa Bérat akan dilakukan kemudian, maka
daerah pemanduan untuk Jawa Barat belum ditentukan.
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Studi Validasti

Rancangan survai harus bersifat longitudinal karena proses ke-
jadian krisis—ﬁanganﬂmeng+kv%%—euﬁ%ﬁ—ﬁefjﬂ%anaﬁzwaktﬁ+—;Beberaﬁa ge-
jala dan akibat krisis pangan pada tingkat rumahtangga tidak menun-
jukkan perubahan yang teramati pada tingkat dini dalam rangkaian
proses kejadian krisis pangan. Pada saat-saat mendekati krisis pa-
ngan, akibat-akibatnya semakin meningkat dan nyata. Untuk dapat me-
rekam rangkaian gejala-gejala tersebut dan untuk menentukan Jjarak
waktu dalam kaitannya dengan calon-calon indikator diperlukan suatu
survai yang bersifat prospekiif.

Rancangan penelitian longitudinal yang tepal adalah suatu pene-
Titian panel dengan mengukur rumahtangga-rumahtangga yang sama pada
setiap survai yang dilakukan secara periodik. Jadi survai rumah-
tangga sebenarnya dirancang untuk memenuhi dua syarat dasar, yaitu :

a. Waktu dan lamanya survai periodik harus sedemikian rupa se-
hingga mencakup rangkaian kejadian sampai terjadi krisis pa-
ngan tidak terputus.

b. Distribusi sampel survai harus cukup luas sehingga memberi
peluang yang maksimum untuk mengamati kejadian krisis
pangan. |

Sebelum dilakukan survai periodik dilakukan survai data dasar.
Kuesener data dasar dimaksudkan sebagai pedoman bagi perumusan kue-
sener survai panel yang akan dilakukan setiap enam minggu. Kuesener
data dasar berisi empat data pokok, yaitu :
1. Informasi demografi yang meliputi umur, jenis kelamin, habu-
ngan dengan kepala keluarga dan pekerjaan masing-masing ang-
gota rumahtangga. .

2 Pemilikan lahan, meliputi luas lahan yang mendapat irigasi
dan tadah hujan, pekarangan dan kebun yang dimiliki dan yang
digarap oleh rumahtangga. m

3. Informasi tentang bahan pangan pokok, meliputi bahan pangan
pokok yang dikonsumsi dalam keadaan biasa, bahan pangan po-
kok Tain yang digunakan sebagai campuran dan perbandingannya.
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Juga dikumpulkan data tentang pilihan terhadap bahan makanan
pokok.

inturngsTterrtatgper TiakuGatanmengnadapi - 39 tua
pangan yang meliputi penjualan atau penggadaian alat-alat ru
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mahtangga untuk membeli bahan makanan, peminjaman bahan ma-
kanan, peperimaan bahan pangan serta sumbernya, anggota ru-
mahtangga yang ikut bekerja dalam proyek padat karya, migra-
sj sewaktu terjadi kekurangan pangan dan bahan pangan yang

biasa dikonsumsi pada saat terjadi krisis pangan.

Kuesener untuk survai periodik Tlebih sederhana dan lebih khas
dari kuesener data dasar, tetapi terdiri dari enam macam informasi

pokok :
1.

2.

Perubahan komposisi rumahtangga, meliputi anggota rumahtang-
ga yang lahir, mati, pindah, atau anggota rumahtangga baru.
Status kerja anggota rumahtangga, meliputi jumlah hari ker-
ja selama satu minggu yang lalu dan jumlah anggota rumah-
tangga yang mendapat pekerjaan dalam minggu tersebut. -Juba
dicatat pekerjaan yang dilakukan di dalam dan di 1luar desa.
Persediaan bahan pangan pokok rumahtangga, yang menyangkut
jnformasi tentang 1ima bahan makanan pokok yaitu : beras,
jagung, singkong, ubijaiar, dan bahan pangan pokok 1lain.
Jumiah persediaan pangan rumahtangga dikelomipokkan atas be-
berapa kategori : tidak ada persediaan, cukup untuk saru ha-
ri, cukup untuk lebih dari satu hari tetapi tidak cukup "un-
tuk satu minggu, cukup untuk satu minggu tetapi tidak _cukup
untuk enam minggu, dan lebih dari keperluan enam minggJ.
Konsumsi pangan pokok secara kuantitatif. Jumlah konsumsi
masing-masing bahan pangan pokok rumahtangga ditentukan de-
ngan menanyakan konsumsi makanan selama tiga hari yang lalu.
Juga dicatat jumlah anggota rumahtangga yang ikut makan di
rumah selama tiga hari tersebut. Masing-masing bahan pangan
pokok dicatat jumlahnya dalam bentuk mentah menurut macam
dan ukuran rumahtangga serta wujudnya. -
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5. Konsumsi bahan makanan lain secara kualitatif, terutama bahan
makanan sumber protein, sayur-mayur, dicatat frekuensi peng-

gunaannya. selama seminggu yang lalu.

6. Perilaku dalam keadaan krisis pangan. Dikumpulkan seperti
dalam survai data dasar tetapi hanya yang terjadi dalam se-
Tang waktu dua survai periodik.

Semula direncanakan untuk melakukan pemanduan SIDI dan survai
rumahtangga di empat kablpaten yang tersebar di empat propinsi, ya-
jtu : (1) kabupaten Lombok Tengah di NTB, (2) kabupaten Boyolali di
Jawa Tengah, (3) kabupaten Klungkung di Bali, dan {4} kabupaten In-
dramayu di Jawa Barat. Di masing-masing kabupaten diputuskan untuk
mengambil sampel rumahtangga di tiap-tiap desa di dalam tiap-tiap
kecamatan. Dengan melakukan suatu survai yang cakupannya luas di
berbagai daerah yang pernah mengalami krisis pangan, maka Jjika ada
kejadian krisis pangan selama penelitian berlangsung, diharapkan mas-
alahnya akan berpeluang besar untuk teramati. Hal itu dilakukan
mengingat bahwa tinjauan-terhadap kejad{an krisis pangan di Indonesia
menunjukkan bahwa laporan tentang krisis pangan bermula hanya dari
beberapa desa atau bagian desa dari suvatu daerah. Tetapi dalam waktu
yang relatif singkat sejumlah desa dan kecamatan akan mengalaminya.

Juga diputuskan bahwa sampel akan diambil dari golongan yang pa-
ling miskin karena golongan inilah yang paling peka terhadap masalah
konsumsi pangan dan situasi musiman yang berkaitan. Namun diusahakan
agar tidak termasuk golongan rumahtangga yang sepanjang tahun selalu
mengalami masalah konsumsi pangan. Rumahtangga yang demikian mungkin
tidak menunjukkan daur akibat masalah konsumsi pangan, sehingga mem-
persulit uji keberiakuan calon fndikator.

Yang termasuk dalam rancangan sampel adalah dua strata, yaitu
golongan rumahtangga yang memiliki lahan kurang dari 0,5 ha dan yang
tidak memiliki lahan. Pengelompokan rumahtangga sampel menurut pemi-
Tikan lahan dimaksudkan agar dapat ditentukan secara lebih tepat ke-
Tompok golongan miskin yang paTihg terpengaruh oleh masalah konsumsi
pangan.
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Karena dalam banyak hal tidak terlihat perbedaan yang besar da-
lam masyarakat petani di Indonesia antara golongan miskin yang tak
berlahan dan golongan dengan milik lahan sempit (tidak begitu miskin)
maka tidak jelas apakah keadaan kedua golongan tersebut akan memburuk
kalau terjadi krisis pangan dan golongan mana yang lebih dulu meng-
alawminya.

Di tiap-tiap daerah direncanakan survai runahtangga selama 24
bulan. Ini akan mencakup dua daur pertanian secara lengkap di daerah
tanpa irigasi dengan satu kali tanam setahun. Dj daerah-daerah tadah
hujan pola musim dapat dibagi atas tiga yaitu musim tanam, musim pa-
nen, dan musim sesudah panen dengan kegiatan pertanian yang berbeda.
Setelah mempertimbangkan pola musim di atas dan keterbatasan tenaga
pengawas pelaksanaan survai, diputuskan setiap survai rumahtangga di-
ulangi setiap enam minggu. Dj setiap daerah, pekerjaan lapangan di-
bagi atas tiga tahap.

Tahap pertzma direncanakan tiga bulan untuk mengorganisasi  dan
melakukan koordinasi pelaporan data calon indikator. Pada waktu ini
Jjuga dilakukan pemilihan dan latihan tenaga setempat yang akan bertu-
gas sebagai pengumpul data survai rumahtangga. Tenaga lapangan ber-
jumlah 12 orang di masing-masing kabupaten dari hasil seleksi terha-
dap kurang lebih 30 pelamar tamatan SLA di mas ing-masing tempat. Pada
saat ini juga dirancang dan dilakvkan survai dasar pada rumahtangga
sampel. Survai dasar ini diarahkan untuk memperoleh informasi  ten-
tang krisis pangan yang dialami di masa lalu, dan juga berfungsi se-
bagai latihan praktek bagi tenaga pengumpul data setempat.

Tahap kedua yang lamanya kira-kira satu tahun termasuk sebagian
survai lapangan periodik dan analisis pendahuluan terhadap data calon
indikator yang sudah terlapor dan hubungannya dengan data tingkat
rumghtangga. -

Tahap ketiga yang lamanya kira-kira satu tahun terdiri atas sisa
kegiatan survai rumahtangga dan mulai dicoba penggunaan indikator
yang ditemukan selama tahap kedua.
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Menurut rencana kerja penelitian lapangan segera dimulai di Lom-
bok Tengah pada bulan April 1980 dan tiga bulan kemudian dimulai di
kabupaten Boyolali, dan selanjutnya di Klungkung, dan akhirnya di In-
dramayu.

Keseluruhan rancangan survai rumahtangga mempunyai implikasi’ pa-
da dua hal, yaitu :

1. Jumlah dan macam tenaga yang diperlukan.
2. Jumlah data yang dikumpulkan untuk diolah dan kesiapan
sarana pengolahan data.

Pada waktu permulaan proyek ini tenaga staf Puslitbang Gizi yang
tersedia berjumlah 15 orang yang dapat bertugas sebagai pengawas la-
pangan. Dari tenaga yang ada dibentuk tim-tim yang terdiri dari dua
orang yang bertugas untuk pengangkutan kuesener ke dan dari  daerah
survai, melatih dan supervisi petugas lapangan, memeriksa Kkuesener,
mengawasi langsung wawancara rumahtangga dan mengatur rencana Kkerja
tenaga Tapangan selama kegiatan pengumpulan data. Alasan penggunaan
tenaga lapangan setempat di keempat daerah adalah karena : (1) Tim
yang ada di pusat tidak cukup untuk menangani survai yang luas ini,
dan (2) bahasa setempat yang digunakan di masing-masing daerah bukan

bahasa Indonesia.

D1 masing-masing daerah tidak tersedia tenaga yang sudah berpe-
ngalaman dan berpendidikan tinggi yang tidak terikat sehingga dapat
digunakan untuk selama jangka waktu survai berlangsung. Untuk meng-
atasi hal ini maka digunakan tenaga-tenaga tamatan SLA yang belum
mempunyai pengalaman untuk tugas ini. Hal ini membawa kesulitan ter-
© sendiri mengingat bahwa untuk memperoleh keterangan yang teliti dan

~ tepat diperlukan ketrampilan dan penguasaan terhadap kuesener.

P R el Tt
E .A-_‘:{Q-\'fx L
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Jumlah kecamatan yang dicakup di masing-masing kabupaten
direncanakan berkisar antara 8 - 10. Di masing-masing kecamatan ter-
dapat sekitar 5-15 desa. Oleh karena rancangan penelitian menghenda-
ki perkiraan yang agak tepat, pada tingkat desa diputuskan sekurang-
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kurangnya 20 rumahtangga (10 rumahtangga yang tidak memiliki Tlahan
dan 10 rumahtangga dengan milik lahan sempit) diambil sebagai sampel
di masing-masing desa. Ini berarti bahwa kemampuan pengendalian da-
ta harus dipersiapkan untuk sekitar 95 ribu kuesener selama berlang-
sungnya survai rumahtangga yang luas di keempat daerah penelitian.
Untuk ini Puslitbang Gizi perlu memiliki kompﬁter dengan kemampuan
yang memadai dan perangkat lunak (software) yang sesuvai. Ini  ber-
arti diperlukan tambahan tenaga staf di Puslitbang Gizi untuk dila-
tih mengolah data.

Mengingat beban kerja.yang dialami selama pelaksanaan survai di
Lombok Tengah dan Boyolali sangat besar dan pertimbangan-pertimbang-
an di atas, maka diputuskan untuk menunda pelaksanaan kegiatan sur-
vai'rumahtangga di dua daerah yang lain yaitu di Jawa Barat dan Bali.

Komputer yang diperlukan untuk pengolahan data survai periodik
belum tersedia pada saat survai periodik mulai berjalan. Pembelian
dan pemasangan komputer serta penyediaan tenaga dan perangkat Tunak
memakan waktu cukup lama sehingga pemakaian komputer di Puslitbang
Gizi baru dapat dimulai sesudah survai periodik di Lombok Tengah dan
Boyolali berlangsung 10 kali. Sementara itu dilakukan analisis data
secara manual. Di samping itu dilakukan persiapan-persiapan peng-
olahan data dengan komputer termasuk pengembangan program komputer
untuk pemasukan data dan pengolahannya.

Perubahan Strategi Penelitian

Selama penelitian lapanganr berjalan, dilakukan penilaian kema-
juan proyek. Pada awal tahun 1981 suatu kegiatan evaluasi terhadap
perkembangan proyek ini dilakukan oleh suatu tim pihak ketiga yand
dibentuk oleh AID beranggotakan tenaga-tenaga ahli dari luar dan da-
lam negeri. Melihat pada rancangan survai rumahtangga semula, oleh
tim evaluasi disarankan untuk mengarahkan sebagian besar upaya pene-
litian pada Lombok Tengah dan kegiatan survai periodik di . Boyolali
tetap dilanjutkan.
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Sementara penelitian sedang berlangsung, di seluruh  Indonesia
tahun itu panen padi menunjukkan hasil yang sangat baik; terutama ka
TENa keadaan—cuaca—yang—sangatiengurtungican—iai—ini leriinat juga
di Lombok Tengah dehgan hasil panen yang paling tinggi selama ini.
Keberhasilan panen juga terlihat di Boyolali. Pada saat itu survai
rumahtangga di Lombok Tengah sudah berjalan 9 bulan atau 6 kali ula-
ngan sedang di Boyolali 4 kali ulangan. Karena keberhasilan panen
itu, kemungkinan terjadi krisis pangan di kedua daerah pemanduan sa-
ngat kecil. Dengan demikian juga diperkirakan sukar diperoieh hubu-
ngan antara calon—indikator—dengan—hasil-survai rumahtangga yang di-
rancang untuk memberikan gambaran akibat-akibat masalah krisis pa-
ngan di masyarakat. Pengalaman di lapangan juga memberikan kesan
bahwa tidak tampak ada tekanan masalah pangan yang nyata. Dari ha-
si1 sementara pengolahan data konsumsi pangan tidak terlihat tanda-
tanda penurunan konsumsi makanan yang nyata pada masa paceklik tahun
jtu.

Karena ada keraguan kemungkinan timbul krisis pangan selama pe- .
nelitian berlangsung, timbul gagasan dan kesepakatan untuk mendekati
masalah tersebut dengan cara lain. Pelaksanaan survai rumahtangga
di Jawa Barat dan Bali ditangguhkan dan pelaksanaan di Lombok Tengah
dan Boyolali hanya dilaksanakan sampai bulan Februari 1982. Ini ber-
kaitan pula dengan waktu Pemilihan Umum {bulan Mei) yang sudah men-
dekat. Dengan demikian akhirnya survai rumahtangga di Lombok Tengah
berjalan selama satu setengah tahun atau 13 kali survai, dengan’ ca-
kupan dua musim masa paceklik Oktober sampai Februari. Di Bgyolali
survai rumahtangga hanya mencakup waktu 12 bulan. i

Pengalaman menunjukkan bahwa krisis pangan yang = akut’ terjadi
umumnya berkaitan dengan masalah-masalah yang dihadapi dalam kegiatan
pertanian, seperti curah hujan yang kurang atau kejadian lain seper-
ti disebutkan terdahulu. Kejadiép-kejadian tersebut berkaitan erat
dengan berbagai kehidupan dan kegiatan masyarakat pedesaan yang sa-
ngat bergantung kepada situasi pertanian seperti lapangan kerja,
pendapatan dan sebagainya. Dari pemikiran ini/timbUI'gagasan untuk
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mengaitkan pola kegiatan dan kehidupan masyarakat pertanian tersebut
dengan riwayat terjadinya krisis pangan di waktu-waktu lampau di da-
zh. yang- persanghutean s=Deagerspendekatian Laru ini diharapkan akan
diperoieh indikator-indikator untuk peramalan dan pengamatan situasi
pangan dan gizi seperti dimaksudkan semula. Oleh karena itu dalam
kegiatan selanjutnya penelitian diarahkan untuk mempelajari kedua

hal tersebut secara retrospektif.

Pendekatan Baru untuk Merumuskan SIDI

Datam pembicaraan terdahulu telah dibahas tentang kejadian kri-
sis pangan di Indonesia yang banyak berkaitan dengan perubahan daur
kegiatan dan situasi pertanian. Oleh karena itu pendekatan yang le-
bih tepat untuk merumuskan SIDI adalah dengan mempelajari kaitan an-
tara perubahan daur kegiatan dan situasi pertanian dengan kejadian
krisis pangan. Untuk ini perlu disusun kalender pertanian yang mem-
beri gambaran tentang pola kegiatan pertanian, dan perlu pula dipe-
Tajari riwayat krisis pangan di daerah bersangkutan.

Penyusunan Ralender Pertanian

Pada dasarnya kalender pertanian merupakan gambaran tentang as-
pek kehidupan pertanian secara luas. Karena beberapa  pertimbangan
teknis dan administratif yang berkaitan dengan proses penapisan data
calon indikator maka dalam penyusunan kalender pertanian hanya akan
dicakup situasi-situasi yang berkaitan dengan perubahan musim tanam,
musim panen, dan musim sesudah panen. Berdasarkan pengalaman bahwa
kejadian krisis pangan biasanya berkaitan erat dengan kegagalan pada
proses produksi tanaman yang banyak diusahakan oleh penduduk, maka
kalender pertanian yang disusun dibatasi hanya untuk jenis - tanaman
tersebut. Di samping itu kejadian krisis pangan di Indonesia 1lebih
banyak dipengaruhi oleh tingkat kemampuan daya beli masyarakat yang
menurun sebagai akibat kesempatan kerja yang berkurang dalam kaitan-
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~ nya-dengan kegagalan proses produksi di atas. Karena itu "kalender

pertanian hendaknya memberikan pula gambaran tentang ketersediaan ke
sempatan kerja di bidang pertanian.

Berdasarkan hal-hal di atas, maka tujuan penyusunan kalender

pertanian adalah :

1. Memberikan informasi tentang jenis komoditas tanaman yang ba-
nyak diusahakan oleh penduduk setempat { komoditas utama).

2. Memberikan gambaran tentang daur kegiatan dan situasi perta-
nian dari komoditas utama tersebut menyangkut waktu-waktiu mu-
sim tanam, musim panen, dan musim sesudah panen/paceklik.

3. Memberikan perkiraan tentang ketersediaan kesempatan kerja
dalam hubungannya dengan daur kegiatan pertanian tersebut.

Salah satu manfaat penting dari hasil penyusunan kalender per-
tanian ini adalah untuk menunjang analisis penentuan indikator. Oleh
karena itu diperlukan gambaran perubahan situasi dan daur pertanian
dalam kurun waktu yang cukupllama agar fluktuasinya dapat dilihat
terutama pada saat-saat krisis pangan terjadi. Sehubungan dengan
ini maka penyusunan kalender pertanian didasarkan pada pengkajian -
retrospektif terhadap keadaan selama periode sekurang-kurangnya Tima

tahun.

Untuk keperluan ini maka dikumpulkan data baik secara kualita-
tif maupun secara kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan melalui
wawancara dengan penduduk setempat berdasarkan pengalaman dan penge-
nalan terhadap daerahnya tentang jenis komoditas utama, musim-musim
tanam, panen, dan paceklik, serta hal-hal yang berkaitan dengan ke-
tenagaan di bidang pertanian. Data kuantitatif yang dikumpulkan ada
lah data pelaporan rutin dari jnstansi pertanian setempat yang meru-
pakan data sekunder selama periode minimal 1ima tahun. Data kuanti-
tatif yang dikumpulkan melalui : luas tambah tanam, luas tambah pa-
nen, produksi, luas kerusakan, dan luas sisa tanaman akhir bulan da-
tam bulan-bulan selama periode tersebut. Data ini selain diolah un-
tuk menyusun kalender pertanian juga digunakan sebagai calon indika-

~tor yang akan diuji kesahihannya (validity) datam analisis indikator.
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Dengan dasar pengetahuan tentang jenis komoditas utama, musim-
musim tanam, panen, dan paceklik di daerah bersangkutan maka arah
Gajam anaiisis penentuanindikator menjadi semakin jelas.Di sini ter
Tihat bahwa penyusunan kalender pertanian mempunyai peranan yang sa-
ngat penting dalam proses penentuan indikator untuk SIDI.

Mempelajari Riwayat Krisis Pangan

Tujuan mempelajari riwayat krisis pangan di suatu daerah adalah
untuk memperoleh gambaran tentang kejadian krisis pangan di masa lam
pau, waktu-waktu biasa terjadi krisis pangan, perbedaan besarnya ma-
salah antar daerah dari waktu ke waktu, serta faktor-faktor penyebab
krisis pangan. O0leh karena riwayat krisis pangan ini akan dikaitkan
dengan kalender pertanian dalam analisis indikator, pengamatan yaﬁg
dilakukan harus pula bersifat retrospektif dan dalam selang waktu
yang sama dengan kalender pertanian. Ada dua macam data yang dapat
digunakan untuk penyusunan riwayat krisis pangan, yaitu data kuanti-
tatif dan data kualitatif. Data kuantitatif yang dikumpulkan adalah
data tentang penderita kurang pangan seperti penderita-penderita ke-
mungkinan kurang makan (KKM), kurang makan (KM), kemungkinan busung
lapar (KHO), dan busung Tapar (HO),yang ditunjang dengan data jumlah
penderita yang memperoleh bantuan pangan pada saat-saat terjadi kri-
sis pangan. Macam data ini dikumpulkan dari beberapa instansi yang
banyak berkaitan dengan penanganan masalah krisis pangan baik yang
berada di tingkat kabupaten maupun di tingkat kecamatan seperti
instansi kesehatan, sosial, dan Bagian Kesra (Kesejahteraan Rakyat)
pemerintah daerah setempat.

Pengalaman menunjukkan bahwa untuk mengumpulkan data kuantita-
tif di atas banyak dialami kesulitan dalam arti fidak semua daerah
memiliki catatan yang lengkap .tentang data tersebut. Sebagai alter-
natif dilakukan pengumpulan data kualitatif. Pengumpulan data seca-
ra kualitatif dilakukan melalui wawancara dengan sejumlah responden
sekurang-kurangnya 10 orang di tingkat kabupaten dan 5 orang di ma-
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sing-masing kecamatan. Informasi diperoleh berdasarkan ingatan res-
ponden terhadap peristiwa-peristiwa atau kejadian krisis pangan da-
lam selang waktu dimaksud di atas. Untuk memperoleh gambaran  yang
Tebih teliti dari wawancara yang sifatnya pengingatan kembali (re-
call) terhadap peristiwa yang lalu, diperlukan syarat-syarat untuk
memilih responden.

Kriteria yang dijadikan pedoman untuk memilih responden adalah :

1. Sekurang-kurangnya teiah lima tahun bertempat tinggal di wi-
layah tersebut.

2. Tkut membantu-dalam-menangani- penanggulangan masalah krisis
pangan pada saat terjadi, atau menyaksikan secara langsung
kejadian krisis pangan di daerah tersebut.

3. Diutamakan orang yang memiliki daya ingat yang baik.

Untuk mengurangi ketidak seragaman dalam penilaian pewawancara
terhadap informasi perubahan situasi daerah yang diberikan oleh res-
ponden maka ditetapkan pula tiga patokan untuk penilaian, yaitu
(1) Tuas daerah yang terkena krisis pangan, (2) jumlah penderita kri
sis pangan baik berupa perkiraan kuantitatif maupun secara kualita-
tif seperti banyak, sedikit, cukup banyak, dan sebagainya, dan (3)
lama kejadian krisis pangan.

Gambaran kuantitatif tentang fluktuasi situasi pangan daerah
perlu dirumuskan untuk mempermudah pelaksanaan pengumpulan data kua-
1itatif di lapangan. Ini juga penting untuk digunakan dalam anali-
sis indikator. Untuk itu disusun tingkatan situasi pangan berdasar-
kan nilai-nilai seperti berikut :

keadaan baik, tidak ada krisis pangan,
keadaan krisis pangan ringan,

keadaan krisis pangan sedang,

keadaan krisis pangan agak parah,
keadaan krisis pangan parah, dan
keadaan krisis pangan sangat parah.

0
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Sesuai dengan tujuan studi riwayat krisis pangan maka di samping
fluktuasi situasi pangan di atas dikumpulkan pula informasi tentang




-=r.sebab~penyebab kejadian krisis pangan, waktu-waktu biasa terjadi
krisis pangan, dan tanda-tanda yang dikenal bila terjadi krisis pa-

ncan.

Yropelajart Sistem Pelaporan dan Cara Pengambilan Keputusan Tindakan
rerangqulangan Krisis Pangan

Di samping mempelajari dan menyusun kalender-pertanian serta ri-
wayat kris%s pangan, perlu pula diketahui sistem pelaporan data ca-
lon indikator yang sudah ada dan berlaku di daerah setempat. Ini me-
nyangkut beberapa hal seperti : (1) saluran pelaporan dari sumber
data terbawah sampai ke tingkat atas, {2) frekuensi pelaporan, dan
(3) ketentuan waktu pelaporan oleh masing-masing tingkat. Demikian
juga proses pengambilan keputusan dalam penanggulangan masalah kri-
sis pangan di daerah bersangkutan perlu dipelajari dan dipahami. Ke-
dua macam informasi tersebut sangat penting dipelajari agar SIDI
yang dirumuskan sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan SKPG.

Strategi Analtisis Indikator wuntuk SIDI

Untuk merumuskan SIDI di suatu daerah diperlukan beberapa in-
formasi, di antaranya adalah :

1. Macam indikator yang baik untuk peramalan dan pengamatan
serta titik batasnya.

ra

.- Waktu-waktu peramalan dan pengamatan, dan

3. Waktu yang tepat untuk pelaksanaan penanggulangan masalah
atau intervensi. Oleh karena informasi pertama di atas akan
banyak berpengaruh untuk memperoleh informasi-informasi ber-
ikutnya maka strategi analisis yang dimaksud di sini akan di
arahkan terutama untuk analisis penentuan indikator serta
titik batasnya (Cut-off point).
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Analisis penentuan indikator pada dasarnya menggunakan infor-

-z31 dan data yang diperoleh dari proses penyusunan kalender perta-
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-z~ secara singkat dapat dilihat pada Bagan 3.

Dalam bagan tersebut dapat dilihat bahwa untuk penentuan indi-
<z=gr dan titik batas yang baik untuk peramalan masih diperlukan be-
ce~apa langkah kegiatan di samping informasi yang sudah diperoleh
zz~i kalender pertanian dan riwayat Krisis pangan.

Data calon indikator yang diperoleh dari proses penyusunan ka-
“ender pertanian diproses lebih lanjut disajikan dalam bentuk indi-
<z*or. Dari data luas tambah tanam, luas tambah panen, luas kerusa-
czn, dan produksi yang dicatat menurut bulan sepanjang tahun disaji-
<«zn dalam bentuk indikator misalnya :

1. Persentase luas tanam (untuk komoditas utama) dalam satu mu-
sim tanam terhadap total Tuas lahan. Misalnya : % luas ta-
nam padi per total luas lahan sawah (irigasi dan tadah hu-
jan), % Tuas tanam jagung lahan kering per total luas lahan
kering.

2. Persentase luas panen dalam satu musim panen terhadap total
luas lahan yang ada (seperti No.1).

3. Persentase luas panen dalam satu musim panen terhadap luas
tanam dalam satu musim tansm untuk komoditas yang sama, mi-
salnya : % luas panen padi per luas tanam padi.

4. Produksi setara atau senilai bahan makanan pokok utama per
kapita untuk setiap musim. : B

5. Persentase kerusakan tanaman yang terjadi antara musim tanam
dan musim panen terhadap luas tanam komoditas %ejenis.

Langkah selanjutnya dalam proses ini adalah menghitung nilai-
nilai calon indikator tersebut berdasarkan data pertanian 5 tahun
yang dikumpulkan. Termasuk dalam ini kompilasi data bulanan menjadi
data musiman. Dalam analisis penentuan indikator, nilai-nilai ini
akan digunakan sebagai peubah bebas (Independent Variable). Sebagai
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Bagan 3. Proses Analisis Penentuan Indikator untuk SIDI
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peubah tak bebas (Dependent Variable) adalah skor krisis pangan se-
bagai hasil dari penyusunan riwayat krisis pangan. Nilai-nilai kedua

Dengan menggunakan prinsip analisis kepekaan dan kekhasan (Sen-
sitivity and Specificity) dapat ditentukan indikator-indikator dan
titik ‘batas yang baik untuk peramalan situasi pangan di daerah ber-
sangkutan.

Berdasarkan macam indikator yang ditentukan melalui proses ter-
sebut di atas selanjutnya dapat ditetapkan waktu-waktu peramalan yang
tepat. Ini dilakukan dengan memperhatikan perubahan musim dan kete-
patan waktu pelaporan indikator-indikator tersebut. Misalnya indika-
tor yang terpilih adalah persentase Tuas tanam padi terhadap total
luas lahan sawah dan musim tanam berkisar antara bulan Oktober sampai
Maret tahun berikutnya. Dengan memperhatikan ketepatan waktu pela-
. poran data di masing-masing tingkat pemerintahan (misainya : pelaporan
untuk bulan 1alu harus masuk tanggal 5 bulan berikutnya) maka dapat
ditentukan bahwa peramalan situasi pangan berdasarkan indikator 1ini
sekitar tanggal 10 bulan April.

Dari hasil analisis penentuan indikator ini dapat pula dirumus-
kan cara pengolahan data indikator. Dengan contoh di atas, untuk
memperoleh nilai persentase luas tanam padi per total luas lahan sa-
wah periu dilakukan penjumlahan Juas tambah tanam yang dilaporkan pa-
da bulan-bulan Oktober sampai Maret. Kemudian dihitung nilai persen-
tase terhadap total lahan sawah dan dibandingkan dengan titik batas
indikator tersebut untuk analisis situasi pangan.

Informasi tentang waktu peramalan dengan menggunakan indikator.
téftentu dan jaraknya terhadap waktu biasa terjadi krisis pahgan da-
pat dijadikan bahan pertimbangan untuk pengembilan kebijakan dan ke-
putusan mengenai tindakan penanggulangan masalah. Ini menyangkut
pilihan tindakan penanégu]angan masalah dan waktu yang tepat untuk
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pelaksznaannya dengan memperhatikan sumber daya yang dimiliki da-

erah.

Hasil penting lain yang dapat diperoleh dari penyusunan riwavat
krisis pangan ialah tanda-tanda apabila terjadi krisis pangan. Tanda
tanda atau gejala-gejala yang ditunjukkan akan sangat membantu dalam
menentukan indikator lokal (indikator setempat yang tidak dilaporkan
tertulis) yang tepat untuk menunjang hasil peramalan indikator dari
data pelaporan rutin.

Dari pembicaraan di atag dapat disimpulkan bahwa cara pendeka t-
an baru yang dimulai dengan penyusunan kalender pertanian dan riwa-
yat krisis pangan dapat memberikan informasi-informasi penting yang
diperlukan untuk merumuskan SIDI dengan beban kerja yang jauh 1lebih
ringan dibandingkan dengan cara semula seperti dikemukakan pada ba-
gian terdahulu bab inij.

Hasil-Hasil Cara Pendekatan Baru

Dengan cara pendekatan baru untuk merumuskan SIDI di kabupaten
Lombok Tengah dapat digambarkan proses kegiatan persiapan perumusan
SIDI sebagai uraian berikut inj.

Rivayat Krisis Pangan di Kabupaten Lombok Tengah

Riwayat krisis pangan untuk seluruh kecamatan di kabupaten Lom-
bok Tengah yang berjumlah 9 kecamatan dipelajari untuk periode tahun
1976-1980. Ke 9 kecamatan ity 1alah : Praya, Praya Barat, Jonggat,
Pringgarata, Batukliang, Kopang, Janapria, Praya Timur, dan Pujut.

Dari pengkajian riwayat krisis pangan ditunjukkan bahwa di an-
tara ke 9 kecamatan tersebut ada 3 kecamatan yang hanya mengalami
krisis pangan sangat ringan selama periode itu. Ke 3 kecamatan itu
adalah kecamatan-kecamatan : Batukliang, Pringgarata, dan Jonggat
Enam kecamatan yang 1ain merupakan daerah-daerah yang dapat dikata-

Y
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kan rawan pangan sedang sampal berat. Oleh karena itu untuk selan-
jutnya untuk keperluan perumusan SIDI dikumpulkan informasi dari ke

6 kecamatan rawan ini.

Urutan kerawanan ke 6 kecamatan rawan di atas selama periocde
1976-1980 dari yang sedang sampai berat adalah : Kopang, Praya, Ja-
napria, Praya Barat, Praya Timur, dan Pujut.

Tahun terparah menurut hasil studi ini adalah tahun 1977/1978.
di urutan kedua tahun 1976/1977, sedangkan tahun-tahun 1978/1979,
1979/1980, dan 1980/1981 dapat dikatakan merupakan tahun-tahun  de-
ngan tingkat kerawanan ringan sampai sedang. Tabel berikut menyaji-
kan perubahan skor krisis pangan di 6 kecamatan rawan selama perijode
1976~-1980.

Tabel 1. Skor Krisis Pangan di 6 Kecamatan Rawan di Lombok
Tengah dalam Periode 1976-1980

Kecamatan 1976/77 1977/78 1978/79 1979/80  1980/81
1. Kopang 2.1 2.2 1.0 1.6 0.6
2. Praya 2.5 2.9 1.3 2.1 1.0
3. Janapria 3.2 - 3.6 1.9 2.5 1.2
4. Praya Barat 3.7 3.6 2.0 2.6 0.8
5. Praya Timur 4.2 4.4 2.4 3.4 2.0
6. Pujut 4.3 4.5 3.5 3.9 1.8

Pada umumnya kejadian krisis pangan di kabupaten Lombok Tengah
berlangsung antara bulan September sampai bulan Maret. Puncak kri-
sis biasanya pada bulan-bulan November dan Desember.

Dalam analisis indikator, data perubahan skor krisis pangan pada
tabel di atas digunakan sebagai data pembanding terhadap data per-
tanian calon indikator untuk melihat apakah data calon indikator da-
pat memberikan gambaran baik tentang perubahan situasi pangan. Calon

| indikator yang dapat menggambarkan dengan baik perubahan situasi pa-
‘ngan dipilih sebagai indikator untuk peramalan dalam pelaksanaan
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cperasional SIDI.

Informasi tentang waktu biasa terjadi masalah krisis pangan yang
diperoieh dari studi rivayat krisis narm-a inj akan zangat sembantu
dalam menetapkan wakty penanggutangan masalah dan jenis penanggulang-
an yang lebih sesuai.

Sebelum SKPG diperkenalkan di kabupaten Lombok Tengah, penangqu-
Tangan ancaman rawan pangan oleh Pemda dikerjakan secara insidental.
Kegiatan tersebut dilakukan nanya apabila krisis pangan sudah terja-
di. Mekanisme kerjanya adalah sebagai berikut :

1. Jika sudah terjadi kasus rawan pangan di kekliangan tertentu,
maka Kliang melaporkan kasus tersebut kepada Kepala Desa. Selanjut-
nya Kepala Desa meneruskan laporan tersebut kepada Camat, dan Camat
meneruskannya kepada Bupati.

2. Bupati memerintahkan Kepala Dinas Kesehatan tingkat kabupaten
(Kadinkes) untuk melakukan pemeriksaan medis di lokasi kejadian. Se<
lanjutnya Kadinkes meneruskan perintah itu kepada dokter Puskesmas
{Pusat Kesehatan masyarakat), dan dokter Puskesmas beserta aparatnya
mengidentifikasi anggota masyarakat yang memerlukan bantuan.

3. Hasil pemeriksaan disampaikan kepada Kadinkes, dan Kadinkes
meneruskan laporan tersebut kepada Bupati. Kemudian Bupati menerus-
kannya ke Dinas Sosial, dan selanjutnya Dinas Sosial akan memberikan
bantuan kepada masyarakat yang memerlukan bantuan.

Kelemahan cara tersebut :

a. Cara tersebut tidak dapat mendeteksi masalah secara dini karena
yang dilaporkan adalah akibat kasusnya sehingga Pemda tidak dapat
mencegah timbulnya kasus rawan pangan.

b. Biasanya Taporan dari tingkat kekliangan datang terlambat, sehing-
ga mengakibatkan keterlambatan pemeriksaan medis dan  pemberian
bantuan.

c. Biasanya isi laporan dari tingkat desa terlalu umum, sehingga me-
nyulitkan petugas Puskesmas di dalam mencapai keluarga-keluarga
yang memerlukan bantuan.
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Pemda kabupaten Lombok Tengah menyadari sepenuhnya bahwa  SIDI
yang dikembangkan oleh Puslitbang Gizi pada saat itu belum sempurna

henar __ Walaunun demilkian Pomda _kahunaton ! amhnl Tonaah menvadard D
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la penggunaan SIDI merupakan kebutuhan yang méndesak. Karena itu

Pemda bertekad untuk segera menggunakan SIDI di daerahnya.Kesimpulan

dan keputusan tersebut diambil berdasarkan kenyataan bahwa :

a. Daerah kabupaten Lombok Tengah memang merupakan daerah yang cukup
rawan, terbukti dengan sering timbuinya ancaman rawan pangan,
terutama dalam sepuluh tahun terakhir.

—.b. Pemecahan masalah pangan-dan-gizi selama ini dilakukan secara ti-
dak sistematik dan bersifat kuratif, sehingga pemecahan masalah
tersebut dirasakan kurang efektif.

Kalender Pertanian

Di kabupaten Lombok Tengah ada béberapa macam komoditas pangan
yang diusahakan penduduk, yaitu : padi, jagung, singkong, ubijalar,
dan kedelai. Di 6 kecamatan yang dipelajari ada 2 macam lahan per-
tanian, yaitu : lahan basah atau sawah, dan lahan kering. Llahan sa-
wah terdiri atas 2 kategori, yaitu : sawah dengan pengairan penuh
dan sawah tadah hujan dengan perbandingan luas kira-kira satu ber-
banding dua.

Gambaran kalender pertanian di kabupaten Lombok Tengah untuk
pertode tahun 1976-1980 adalah sebagai berikut :

1. Komoditas pertanian utama yang paling banyak diusahakan penduduk
jalah padi (sekitar 90% dari total produksi). -

2. Pengolahan sawah tadah hujan umumnya dimulai pada awal musim hu-
jan, yaitu pada bulan Oktober yang selanjutnya pada saat curah
hujan mulai meninggi dilakukan penanaman padi. Masa tanam - padi
di sawah tadah hujan biasanya dimulai pada bulan November dan ber
akhir pada bulan Februari. Di sawah-sawah dengan pengairan penuh
masa tanam tidak bergantung kepada curah hujan. Lahan kering pa-

+ da musim penghujan ditanami dengan palawija.

- 3. Masa panen padi pada umumnya berlangsung dari bulan Februari sam-



pai Mei. Untuk memanfaatkan curah hujan yang masih ada walaupun
relatif rendah biasanya sesudah panen padi, sawah tadah hujan ini

1. - - - .
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4. Masa panen palawija di lahan kering biasanya berlangsung dari bu-
lan Maret sampai bulan Mei. Sedangkan palawija yang ditanam di
sawah tadah hujan seperti yang diterangkan pada butir 3 di atas
dipanen pada bulan-bulan Juli, Agustus, dan September.

5. Kesempatan kerja yang tinggi di bidang pertanian dijumpai pada
saat-saat musim tanam dan panen, dan sesudah itu mulai dari bulan
Jult sampai Oktober kesempatan kerja menurun dan kadang-kadang
tidak ada. Masa ini biasa kita sebut sebagai masa paceklik.

Bagan 4 pada halaman 53 memberikan gambaran tentarg daur kegi-
atan pertanian .'i kabupaten Lombok Tengah. Oleh karena komoditas
padi merupakan tanaman yang paling banyak diusahakan oleh  penduduk
setempat, maka setiap kegagalan dalam proses produksinya akan sangat
berpengaruh terhadap situasi pangan penduduk. Berdasarkan hal ter-
sebut maka analisis indikator diarahkan pada hal-hal yang berkaitan
dengan proses produksi komodi tas padi. Untuk Lombok lengah informa-
si tentang masa tanam dan panen padi serta masa paceklik sa-
ngat membantu dalam analisis indikator dan penentuan waktu-waktu pe-
ramalan dan pengamatan situasi pangan penduduk.

Hastl Anclisis Imdikator

Berdasarkan hasil penyusunan riwayat krisis pangan dan kalender
pertanian, dilakukan analisis indikator untdk menentukan indikator
yang baik serta batas-batasnya guna peramalan situasi pangan. Dari
analisis indikator diperoleh hasili-hasil berikut :

1. Indikator persentase luas tanam padi {(dari bulan November
sampai Februari) terhadap total luas lahan sawah  ternyata
kurang peka'dan kurang khas sebagai indikator untuk meramal-
kan krisis pangan. Kejadian krisis pangan dapaf timbql se-
bagai akibat dari kekeringan yang berkepanjangan sehingga:
menimbuikan kegagalan tanam. Di lain pihak krisis pangan



53

(ueTed8a3) 3urasy ueryeg

velny yepel yemes ueyel
(Tped ueusuewad uep ueweueusd jedepiel unyezr Sueluedas) 1sedtay yemes ueye] =3
: ue3ueialay

ae sy v LT T ...l.-p.-t e .-ant

Tﬂv.mﬁaamama uaued,’.?

.
AT L e . i s emae ey

el(tmered waued

hltﬂ L

A‘nl!'o.n Tha Tmpya & & o8 LI e

'~ el tmeTed weue). m

P s s no.vl.ﬂ.o- % u.-uoo -.W

L)
-
-

1T
A
L4 -
" -

el1ne1ed weues

T
'Y
}

ddS SOV r NOL T3H qdv VK g4 NVL 53d AON 130

L)

L LT

mT a&ﬂﬂvmn Uaued, TSN {350 4
.._o 4 -(I. 0y ke .- P A ._...-n-h.\-\..l." A

- ' !
el

ﬁﬁma Emcmu Eﬁm:E

0861 ~ 9.61 °pOTI®d }Njun uBTUEB]I=d 13pusTe)y Tpnils TTISEH
ueyaiesepaag yeduaj oquo] uajednqey Ip ueTuellald uejerday aneq ‘4 uelfeq




dapat pula terjadi sebagai akibat serangan hama atau curah
hujan yang rendah pada saat sesudah tanam sehingga menimbul-
kan kerusakan tanaman yang. Tuas. Hal-<hal seperti ini dapat
menyebabkan indikator luas tanam kurang peka dan kurang khas.
Hamun demikian dalam keadaan yang luar biasa, yaitu apabila
luas lahan sawah yang tidak ditanami mencapai sekitar 40 %
atau lebih,maka indikator luas tanmam ini cukup peka untuk
meramalkan situasi pangan penduduk.

Indikator persentase luas panen padi selama musim panen (da-
ri bulan Januari sampai Mei) terhadap total luas lahan sawah
merupakan indikator yang baik untuk peramalan situasi pangan
penduduk. Indikator luas panen ini lebih peka dan khas di-
bandingkan dengan indikator luas tanam. Ini dapat dipahami
karena kegagalan tanam sebagai akibat kekeringan maupun ke-
rusakan tanaman sebagail akibat serangan hama, dapat mempe~
naaruhi keberhasilan panen. Hasil analisis indikator menun-
jukkan bahwa apabila luas panen padi hanya sekitar 85% atau
kurang dapat merupakan tanda kemungkinan besar akan terjadi
masalah pangan di daerah bersangkutan.

Indikator -persentase luas kerusakan tanaman padi terhadap
total luas lahan sawah juga merupakan indikator yang baik se
bagaimana halnya dengan indikator luas panen. Hasil anali-
sis menunjukkan bahwa apabila luas kerusakan sudah mencapai
15% atau lebih maka kemungkinan besar akan terjadi masalah
pangan. Indikator Tuas kerusakan ini dapat meramalkan situ~
asi pangan lebih dini dari indikator luas panen apabila ke=
rusakan tanaman ini terbesar terjadi pada waktu lebih awal.
Tindakan intervensi pun dapat dilakukan atas dasar informasi
ini. Namun dem1k1an, pada keadaan tertentu peramalan dengan
menggunakan 1uas kerusakan dapat dilakukan bersamaan dengan
indikator 1uas panen, Dalam hal demikian, untuk meramalkan

.situasi pangan dapat digunakan salah satu dari kedua indikan

tor ini.



55

4. Indikator produksi padi per kapita per tahun. Indikator ini
dihitung berdasarkan jumlah produksi padi di masing-
masing kecamatan dibagi dercan dumlah nenduduk di kecamatan-
kecamatan bersangkutan. Indikator produksi padi per kapita
juga merupakan indikator yang cukup baik untuk meramalkan
situasi pangan penduduk di lLombok Tengah. Batas 250 kg se-
tara beras per kapita per tahun ke bawah digunakan sebagai
batas klasifikasi keadaan rawan pangan—sgdang-sampai- berat.

Rumusan SIDI untuk Kabupaten Lombok Tengah

Berdasarkan hasil-hasil penyusunan riwayat krisis pangan, kalen
der pertanian, dan apalisis indikator, kemudian dirumuskan SIDI un-
tuk kabupaten Lombok Tengah. SIDI di Lombok Tengah terdiri atas ti-
ga tahap peramalan dan tahap pengamatan situasi pangan penduduk.
Semula tahap-tahap tersebut adalah seperti berikut :

Tahap 1. Bulan Maret, dilakukan peramalan situasi pangan de-
ngan menggunakan indikator luas tanam.

Tahap 2. Bulan Juni, dilakukan peramalan situasi pangan dengén
menggunakan indikator luas panen.

Tahap 3. Bulan Juli, dilakukan peramalan situasi pangan dengan
menggunakan indikator produksi padi per kapita.

Tahap 4. Bulan Agustus sampai Januari, dilakukan pengamatan
situasi pangan dengan mengumpulkan data konsumsi pa-
ngan pokok pénduduk. Pengamatan ini dilakukan satu
kali dalam sebulan.

Namun dalam masa penelitian di daerah ini terjadi perubahan po-
la pertanian dengan masuknya sistem tanam gogo rancah (gora). Oleh
pemerintah daerah setempat dilakukan penyesuaian waktu peramalan 'dan
pengamatan. Peramalan tahap pertama diajukan pada bulan Februari.
Demikian juga halnya dengan pengamatan situasi konsumsi pangan pen-
duduk dilakukan dengan frekuensi pengamatan yang meningkat (sebulan
lebih dari satu kali) jika hasil peramalan memberi petunjuk akan ter



;221 masalah pangan.

Di samping kegiatan peramalan dan pengamatan situasi pangan pen-
Zuduk, dirumuskan pula mekanisme Las © B R berbacas Linghat

zcministrasi pemerintahan. Mekanisme kerja tersebut adalah sebagai
cerikut {(1ihat juga Bagan 5 halaman 59)

Zi tingkat kekliangan : Kliang adalah aparat pemerintah daerah
#2ng paling dekat dengan masyarakat. Kliang merupakan struktur da-
12m pemerintahan desa semacam dukuh di Jawa Tengah (sub-desa).

-ungsi Kliang dalam SIDI ialah :

a. Mengumpulkan informasi tentang situasi konsumsi pangan pokok
penduduk yang berada di Tingkungannya dengan melakukan pe-
ngamatan langsung ke beberapa rumahtangga yang telah
ditetapkan (10 rumahtangga) dan mencatatnya dalam daftar yang
sudah disediakan untuk itu.

b. Melaporkan hasil pengamatan situasi konsumsi  pangan pokok
penduduk tersebut kepada Kepala Desa.

c. Membantu pihgk yang lebih atas dalam melakukan tindakan pe-
nanggulangan ataupun apabila dilakukan pemeriksaan  kembali
Situasi pangan penduduk di lapangan.

Di tingkat desa : Petugas SKPG di tingkat desa ditunjuk oleh Kepala
Desa untuk membantu kegiatan SIDI di desanya. Fungsi petugas SKPG
ini adalah membantu kepala desa dalam hal
a. Mengumpulkan dan mengkompilasi data konsumsi pangan  pokok
i penduduk dari daftar yang dilaporkan oleh Kliang-kliang di
wilayah desanya.
b. Melaporkan hasil kompilasi ke kecamatan secara berkala menu-
rut waktu yang telah ditetapkan.
c. Membantu pihak yang Tebih atas dalam pelaksanaan penanggulang
an masalah pangan di desanya atau dalam pemeriksaan  kembali

situasi konsumsi pangan penduduk ke Tapangan.

Di tingkat kecamatan : Petugas SKPG di kecamatan merupakan suatu
tim, ditunjuk oleh Camat untuk melaksanakan kegiatan SIDI di daerah-
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nya. Anggota tim ini berasal dari instansi-instansi yang banyak ber
kaitan dengan pelaksanaan SIDI, yaitu kantor kecamatan, pertanian,
dan konchatan,  Fungei netuaas SKPG di tinakat kecamatan adalah mem-

bantu Camat dalam hal

a. Mengumpulkan dan mengkompilasi laporan situasi konsumsi pa-
ngan pokok penduduk dari desa-desa di wilayahnya.

b. Mengumpulkan data indikator yang telah ditetapkan untuk pe-
ramalan di tingkat kecamatan.

c. Mengolah dan menganalisis data tersebut dan melaporkan  ha-
silnya ke tingkat kabupaten.

d. Melakukan pemeriksaan ke desa, memberikan bimbingan umpan
balik atau instruksi ke desa.

e. Membantu pelaksanaan tindakan setempat yang perlu dan/atau
yang sudah ditetapkan oleh tingkat kabupaten.

Di tingkat kabupaten : Seperti halnya di tingkat kecamatan, petugas
SKPG di tingkat kabupaten merupakan satu tim yang ditunjuk oleh Bu-
pati untuk membantu pelaksanaan SIDI di kabupaten bersangkutan. Me-
reka yang ditunjuk berasal dari instansi-instansi yang berkaitan de-
ngan pelaksanaan SIDI, yaitu: pemerintah daerah, kesehatan, dan per-
tanian. Fungsi dari petugas/tim SKPG di tingkat kabupaten adalah
membantu Bupati Kepala Daerah dalam hal :

a. Mengumpulkan dan mengkompilasi data dari instansi sumber da-
ta dan dari tingkat kecamatan. .

b. Mengolah dan menganalisis data indikator dan konsumsi pangan
pokok penduduk serta menyajikan hasilnya dalam bentuk lapor-
an.

c. Menyampaikan informasi sebagai hasil'pengd1ahan dan analisis
di atas kepada para pengambil keputusan di tingkat kabupaten.

d. Melaporkan informasi di atas ke tingkat propinsi.

e.-Menyampaikan umpan balik ke tingkat kecamatan.

f. Melakukan pemeriksaan situasi ke lapangan jika diperlukan.
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Kerjasama antar dinas/instansi baik di tingkat kecamatan maupun
di tingkat kabupaten dalam pelaksanaan SIDI diperlukan terutama da-
jam nail
a. Melaporkan jenis data indikator yang telah ditetapkan menu-

rut waktunya kepada tim SKPG kecamatan/kébupaten.
b. Membahas dan menilai laporan tim SKPG setempat, merencanakan

c. Melaksanakan kegiatan tindakan'penanggulangan menurut bidang

tugasnya ataupun secara terpadu.

Setelah SIDI dirumuskan selanjutnya disusun buku pedoman pelak-
canaan SIDI. Buku pedoman pelaksanaan ini dimaksudkan untuk digquna-
kan oleh petugas SKPG di daerah setempal apabila diperlukan. Buku

pedorman pelaksanaan SIDI ini berisi

a. Tatacara me1akukan'pengumpu1an, pengolahan dan analisis data
indikator.

b. Tatacara melakukan pengamatan keadaan konsumsi pangan pokok
penduduk mulai dari pengumpulan informasi di tingkat  rumah
tangga sampai cara pelaporannya.

c. Mekanisme kerja SIDI dari tingkat kabupaten sampai ke ting-

kat kekliangan {sub-desa).

Perkembangan Keterlibatan berbagai Pihak dalam
Pengembangan SIDI

Proyek pengembangan SKPG diawali dengan kerja sama antara Pus-
1itbang Gizi, Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan dan Uni-
versitas Cornell (Division of Nutrition & Sciences), Amerika Serikat
dan dalam pelaksanaannya dengan pemerintah daerah dan instansi - ins-
tansi‘setempat. Kerja sama di tingkat pusat dalam perkembangan S€-
lanjutnya dimulai dengan keterlibatan Direktorat Gizi Departemen Ke-
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sehatan yang mengelola program gizi di tingkat nasional. 1Ini dimak-
sudkan untuk melibatkan pengelola program gizi pada tahap sedini
mungkin, yang di kemudian hari Juga merupakan unsur pengelola SKPG,
Uengan demikian dari awal sudah dipersiapkan peningkatan kemampuan
untuk mengambil alih pengelolaan SKPG setelah berakhir masa peneli-
tian pengembangannya. Dalam tahap uji coba SIDI dji Lombok Tengah
pada awal tahun 1982 peranan pemerintah daerah semakin besar. Upaya
penelitian mulai terarah pada penelitian-penelitian operasional un-
tuk menunjang pelaksanaan SIDI oleh daerah setempat. Tim peneliti
memberikan masukan-masukan teknis baik dalam pengelolaan data indi-
kator maupun dalam latihan tenaga pelaksana tingkat kabupaten sampai
tingkat desa. Karena peningkatan kegiatan ini tim peneliti di Pus-
titbang Gizi perlu diperkuat. Untuk itu dibentuk suatu panitia peng
arah untuk membantu tim peneliti di Puslitbang Gizi dan memberikan
masukan-masukan agar kegiatan penelitian Tebih terarah. Keanggota-
an panitia pengarah selain terdiri dari unsur~unsur Puslitbang Gizi,
Universitas Cornell dan Direktorat Gizj juga tenaga ahli dari per-
guruan tinggi (Institut Pertanian Bogor).

Tim peneliti di Puslitbang Gizi juga diperkuat dengan membentuk
tim lapangan untuk ditempatkan secara penuh di daerah pemanduan se-
Tama satu tahun. Tujuh orang lulusan IPB berdasarkan ikatan kerja
ditugaskan sebagai tenaga lapangan di daerah pemanduan. Tiga orang
bertugas di Lombok Tengah masing-masing meliputi dua kecamatan dan
dikoordinasi oleh Seorang anggota tim SKPG Pustitbang Gizi yang di-
tugaskan di tingkat kabupaten. Empat orang ditugaskan untuk meli-
put kegiatan di delapan kecamatan di kabupaten Bayolali. Sebelum di
tugaskan ke masing-masing daerah pemanduan kepada tim lapangan ter-
sebut diberikan orientasi dan latihan di Bogor oleh tim SKPG Puslit-
bang Gizi selama satu minggu. Tim untuk Lombok Tengah mulai ber-
tugas dalam bulan Juni 1982, sedangkan tim untuk Boyolali bertugas
di Bogor selama 3 bulan sebelum memulai tugasnya di Boyolali dalam
bulan September 1982,
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Tugas pokok anggota tim lapangan adalah :

1. Membantu tim SKPG kabupaten dan kecamatan dalam latihan te-
naga pelaksana di tingkat desa. Dalam melakukan tindak lan-
jutnya di desa, memberikan bimbingan dan masukan teknis ke-
pada pelaksana-pelaksana di desa-desa dalam pengumpulan data
dan pengisian daftar isian untuk laporan.

2. Memberikan bimbingan dan masukan teknis dalam pengolahan da-
ta, analisis dan penyajiannya kepada anggota-anggota tim
SKPG kecamatan. Di tingkat kabupaten tugas ini dilakukan
oleh koordinator tim yang bertugas di tingkat kabupaten.

3. Melakukan kegiatan-kegiatan motivasi untuk kelancaran pelak-

sanaan sistem.

4. Melakukan penelitian-penelitian operasional untuk memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan sistem.

Setiap bulan tenaga lapangan menyampaikan laporan kegiatannya serta
hasil-hasil kegiatan penelitian yang dilakukan kepada tim SKPG Bogor
untuk dibahas selanjutnya dalam rapat Panitia Pengarah SKPG.

Setelah masa tugas tim lapangan SKPG berakhir, kegiatan peneli-
tian operasional di Lombok Tengah masih periu dilanjutkan guna me-
mantapkan sistem yang sudah berjalan. Dalam masa tugas tim lapangan
di Lombok Tengah, sudah dimulai pendekatan-pendekatan dengan Univer-
sitas Mataram (UNRAM). Pendekatan tersebut bertujuan agar tugas pem-
binaan melalui kegiatan penelitian dan masukan teknis selanjutnya
dapat diambil alih oleh UNRAM. Keikutsertaan UNRAM secara formal
dalam kegiatan pengembangan SKPG di Nusa Tenggara Barat diwujudkan
dengan memasukkan wakil UNRAM dalam tim SKPG Propinsi yang dibentuk
dengan Surat Keputusan Gubernur KDH Tingkat I Nusa Tenggara Barat.

Dalam usaha mempersiapkan keikutsertaan perguruan .tinggi di da-
erah dalam pengembangan SIDI dan SKPG di masa mendatang, di Institut
. pertanian Bogor (IPB) dibentuk tim SKPG IPB. Tim SKPG IPB ini sela-
ma tahun terakhir bekerja sama dengan Universitas Cornell dipersiap-
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<an untuk mengembangkan penelitian operasional dalam SIDI dan mela-

kukan alih pengetahuan pada tim-tim perguruan tinggi setempat mela-

Tui latihan dan keria cama r~--~'3tian horqama +im SUPR Piiglithanc

—-a ! O )

3izi, Departemen Kesehatan.

Keikutsertaan perguruan tinggi setempat dalam kegiatan pengem-
bangan SIDI sudah mulai terwujud di tiga daerah pengembangan SIDI
yaitu Universitas Mataram di NTB, Universitas Udayana di Bali, dan
dniversitas Diponeagoro di Jawa Tengah.





